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EFEKTIVITAS STRUKTUR ORGANISASI, MANAJEMEN

DAN KEPEMIMPINAN PENYELENGGARAAN KONSER

STUDI KASUS : PROGRAM TAHUNAN DI SMKN 2 KASIHAN
BANTUL (SMM) YOGYAKARTA

Abstrak

Musik klasik dan Orkestra telah berkembang menjadi alternatif sajian
dengan peminat yang dinamis dari masa ke masa. Salah satu lembaga pendidikan
di Yogyakarta yang sering menyelenggarakan pertunjukan konser yaitu Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 2 Kasihan Bantul atau lebih dikenal dengan
SMM Yogyakarta, memiliki berbagai macam kegiatan konser sebagai program
tahunan. Agar hasil yang dicapai sesuai apa yang diharapkan, maka untuk
mencapai tujuan penyelenggaraan konser sangat dibutuhkan pengelolaan yang
bagus. Tujuan dari penelitian ini adalah: untuk mengidentifikasikan struktur
organisasi, manajemen dan kepemimpinan dalam penyelenggaraan konser
program  tahunan di SMKN2 Kasihan Bantul (SMM) Yogyakarta, untuk
mengevaluasi efektivitas  struktur organisasi, manajemen dan kepemimpinan
melalui penyelenggaraan konser program tahunan di SMKN2 Kasihan Bantul
(SMM)  Yogyakarta, untuk  mendeskripsikan  pengembangan  dengan
mengeksplorasi model struktur, manajemen dan kepemimpinan agar pengelolaan
konser program tahunan di SMKN2 Kasihan Bantul (SMM) Yogyakarta berjalan
efektif.

Metode penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
kasus dengan fokus struktur organisasi, manajemen dan kepemimpinan konser
kegiatan program tahunan SMM Yogyakarta tahun 2013-2014. Teknik
pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumen. Analisis data
dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, dan verivikasi atau penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa struktur organisasi, manajemen dan
kepemimpinan penyelenggaraan konser program tahunan di SMM Yogyakarta
kurang efektif disebabkan oleh beberapa hal antara lain: struktur pengelolaan
konser menggunakan pola lama yaitu struktur kepanitiaan kegiatan dengan
melibatkan banyak personil. Fungsi-fungsi manajemen belum dilaksanakan secara
optimal, Kepemimpinan pengelola konser yang dilakukan berdasarkan
pengalaman dan kurangnya pemahaman terhadap manajemen pertunjukan,
sehingga perlu dilakukan pembenahan dengan pengembangan struktur organisasi
dengan menggunakan sistem dual leadership yaitu music director dan executive
director.

Kata kunci: efektivitas, struktur organisasi, manajemen, kepemimpinan, konser
musik
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THE EFFECTIVENESS OF ORGANISATION STRUCTURE, MANAGEMENT
AND LEADERSHIP IMPLEMENTATION OF CONCERTS
CASE STUDY: THE ANNUAL PROGRAM IN SMKN 2 KASIHAN BANTUL
(SMM) YOGYAKARTA

Abstract

Classical music and the orchestra has developed into an altternative
performance with dynamic enthusiasts from time to time. One of the education
institutions which often hosts concerts include is SMKN 2 Kasihan Bantul or
better known as SMM Yogyakarta. In order for the outcomes in term of what to
expect, so to achieve the purpose of organizing the concert will require structure
organization, management, and leadership effective and effisient. The aims of this
study are : to identify the organisation structure, management, and leadership
during the proces of annual program concerts in SMKN 2 Kasihan Bantul (SMM)
Yogyakarta, to evoluate the effectiveness of the annual program of the music
concerts conducted in SMKN2 Kasihan Bantul (SMM) Yogyakarta, to describe by
exploring the model structure, management and leadership so that the music
concerts in SMKN2 Kasihan Bantul (SMM) Yogyakarta run effectively.

This qualitative research method using a case study approach to focus
organizational structure, management and leadership concert SMM Yogyakarta
annual program of activities 2013-2014. The technique of collecting data through
observatioan, intervews, and documents. Data anlysis was performed with data
reduction, data presentation, and verification or conclusion.

The results of this study indicate that the lack of effectiveness the
structure of the organization, management, and leadership in the implementation
of the annual program concerts in SMM Yogyakarta less effective due to several
reason caused by several things: the management structure of the concert using
the old pattern of the structure that involved many personnel in the committee, it
held the equalization system tasks. Management arrangements were made based
on experience and a lack of understanding of the performance management.
Therefore to improve the condition, organization structure development should be
conducted, which uses dual leadership system music director and executive
director.

Keywords: effectiveness, structure, management, leadership, music concerts
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seni pertunjukan merupakan cabang dari seni yang meliputi, musik, tari, dan
teater. Cabang-cabang inilah yang dipertunjukkan untuk penonton di sebuah
panggung. Di era modern ini perkembangan organisasi-organisasi pertunjukan
seiring dengan kebutuhan-kebutuhan masyarakat akan pertunjukan, entah itu yang
bersifat profit maupun non-profit. Daerah Istimewa Yogyakarta yang kita kenal
bukan hanya sebagai kota pendidikan, namun juga merupakan kota yang kaya
akan keseniannya. Pertunjukan di berbagai tempat hampir tiap hari diadakan dan
beraneka ragam pertunjukan musik, tari, dan teater.

Seni pertunjukan di Yogyakarta tidaklah sedikit antara lain seni musik, seni
tari, teater,dan lain lain, akan tetapi di antara organisasi tersebut belum banyak
yang memberi perhatian pada aspek manajemennya, dimulai dari perencanaan,
pelaksanaan sampai dengan evaluasi. Sementara banyak yang berpendapat bahwa
manajemen merupakan salah satu unsur penting yang menunjang keberhasilan
organisasi seni pertunjukan. Namun permasalahan yang sering terjadi pada seni
pertunjukan adalah kesulitan dalam menghadapi hambatan dalam pengelolaan
administrasi dan keuangan, pengembangan kreasi seni, pelatihan, penataan
panggung, pencahayaan, dan pemasaran atau publikasi. Selain dari pada itu
permasalahan juga pada sistem teknis yaitu pada alokasi sumber daya, struktur
organisasi, struktur penyajian, sistem manajerial, serta sistem kepemimpinan.
Banyak sebab yang dapat menimbulkan munculnya mismanajemen di antaranya:
belum adanya struktur organisasi yang baik, rencana tidak sesuai dengan
kemampuan pelaksanaan, dan terbatasnya pemahaman para pengelola organisasi
seni pertunjukan akan manajemen.

Aktivitas musik pada ujudnya yang sekarang telah berkembang sedemikian
rupa menjadi sebuah industri yang cukup menjanjikan sebagai lapangan
pekerjaan. Musik Kklasik dan Orkestra juga telah berkembang menjadi alternatif

sajian dengan peminat yang dinamis dari masa ke masa. Beberapa lembaga studi
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atau pendidikan yang sering menyelenggarakan pertunjukan konser musik antara
lain: Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta, Universitas Negeri Yogyakarta
(UNY), dan Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 2 Kasihan Bantul atau
lebih dikenal dengan SMM Yogyakarta, yang dalam penelitian ini, selanjutnya
akan ditulis demikian (SMM Yogyakarta). Pertunjukan yang mereka sajikan
biasanya pertunjukan yang berhubungan dengan pembelajaran maupun hasil ujian
akhir. Secara rasional dan kasat mata untuk dapat mengelola dan
menyelenggarakan pertunjukan konser musik tentu bukanlah pekerjaan yang
mudah. Berbicara mengenai seni pertunjukan pasti tidak lepas pula mengenai
pengelolaannya yang meliputi: struktur organisasi, sistem manajemen, serta
kepemimpinan dalam penyelenggaraan konser, kerena untuk mencapai
keberhasilan pertunjukan konser musik bukan hanya sekedar materi dari apa yang
disajikan kepada audiens, melainkan ada sebuah kerjasama yang solid dari tim
pelaksana.

Pengelolaan seni pertunjukan dibutuhkan pada setiap kegiatan-kegiatan
pertunjukan. Demi mencapai efektivitas pertunjukan yang profesional, dalam
sebuah organisasi pertunjukan pada dasarnya mempunyai prinsip-prinsip yang
sama, namun ada juga yang belum memahami akan hal ini. Untuk sebuah
pertunjukan yang “profesional” mestinya ada langkah-langkah yang harus
ditempuh. Pada kesempatan ini penulis akan membahas tentang pengelolaan
konser yang meliputi: struktur, manajemen, dan kepemimpinan penyelenggaraan
konser yang menjadi agenda rutin tahunan di SMM Y ogyakarta.

Manajemen Pertunjukan adalah proses merencanakan dan mengambil
keputusan, mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan sumber daya
manusia, keuangan, fisik, dan informasi yang berhubungan dengan pertunjukan
agar pertunjukan dapat terlaksana dengan lancar dan terorganisir. Manajemen
pertunjukan dapat dipetakan lagi menjadi menajemen organisasi seni pertunjukan
dan manajemen produksi seni pertunjukan. Manajemen akan membantu organisasi
seni pertunjukan di dalam mewujudkan harapannya untuk memproduksi karya
secara maksimal. Apabila berbagai komponen pendukung yang dirasakan dapat

digunakan sebagai stimulus dalam mempermulus laju dan perkembangan produksi

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



seni pertunjukan sebaiknya dilakukan secara komprehensif. Dengan demikian
diperlukan kerja keras berbagai komponen yang terlibat dan sekaligus upaya
penanganan hambatan harus diminimalisir secara tepat, sehingga pelaksanaan
produksi karya seni menjadi pilihan dan harapan bersama. Di sisi lain masalah
manajemen sebagai basis dalam pengelolaan suatu organisasi seni pertunjukan
memiliki kompetensi yang sangat krusial dalam menentukan laju dan arah
pengembangan dari suatu seni pertunjukan. Secara umum dalam pengelolaan
terasa sangat gampang, namun dalam pelaksanaannya memerlukan penanganan
yang sangat rumit, butuh perhatian khusus serta lebih diutamakan pada
pengalaman empirik menjadi sumber dalam melaksanakan dan sekaligus
menetapkan keberhasilan produksi karya seni secara proporsional.

Meskipun pertunjukan musik sudah sangat bagus dari aspek artistik dan
kualitas atau materi yang disajikan, namun karena tidak dikelola secara baik,
maka pertunjukan tersebut kurang mendapat perhatian dari penonton atau dapat
juga dikatakan pertunjukan tidak berjalan secara efisien. Untuk itu agar hasil yang
dicapai sesuai yang diharapkan, maka untuk mencapai tujuan dari
penyelenggaraan konser diperlukan suatu manajemen yang efektif dan efisien.
Efektivitas yang berarti adanya kemampuan pengelolaan penyelenggaraan konser.
Efisiensi ditinjau dari input dan output, tenaga dan hasil, biaya dan hasil yang
didapatkan. Struktur uraian kegiatan adalah rincian kegiatan-kegiatan yang ada
dalam suatu program tahunan. Kepemimpinan adalah sebuah hubungan yang
saling mempengaruhi di antara pemimpin dan pengikut (bawahan) yang
menginginkan perubahan nyata yang mencerminkan tujuan bersamanya.

Seperti hasil penelitian Murbiyantoro (2012), mengenai pengelolaan
Surabaya Simphoni Orkestra (SSO), bahwa yang dilakukan oleh pimpinan SSO
dalam mengelola lembaganya khususnya dalam produksi pertunjukan dalam
bentuk orkestra, pelaksanaan pengelolaan menggunakan pendekatan-pendekatan
fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan
pengawasan atau pengendalian. Serta menguraikan bahwa, manajemen yang baik
adalah manajemen yang diciptakan sesuai dengan sifat pertunjukan dan

masyarakat penontonnya. Kalau manajemen akan diperbaiki maka bentuk dan isi
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pertunjukan juga perlu disesuaikan, artinya harus ada penyesuaian atau bahkan
perombakan yang cukup signifikan.

Mengelola sebuah konser bukan hal yang mudah, banyak aspek yang perlu
diperhatikan mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga paska kegiatan.
Aspek yang perlu diperhatikan dalam perencanaan misalnya, berkaitan dengan
jenis musik yang akan disajikan, apakah jazz, muisk rock atau dangdut. Perlu
dipertimbangkan juga apa dasar pemilihan itu, apa tujuannya, siapa target
penontonnya. Setelah itu proses pemilihan tempat, akan diadakan di mana,
bagaimana kelayakan tempatnya apakah cocok atau tidak untuk jenis musik yang
diinginkan, berapa kapasitasnya. Bagaimana konsep acaranya, siapa yang akan
nonton. Siapa artisnya, bagaimana mendatangkan, bagaimana melayani dan
memfasilitasi kebutuhan para musisinya. Hal lain yang berkaitan adalah dari mana
sumber dana didapatkan, bagaimana mengelola keuangan, bagaimana strukrur
organisasi, kepanitiaannya, siapa pimpinan proyek, bagaimana pembagian tugas
para kru, bagaimana koordinasi, dan yang tidak kalah penting adalah bagaimana
mempromosikannya.

Pemilihan objek dan lokasi SMM Yogyakarta dalam penelitian ini dengan
pertimbangan bahwa SMM Yogyakarta adalah sekolah kejuruan musik dengan
jurusan seni pertunjukan yang mengacu pada dasar musik Kklasik barat, yang
mempunyai berbagai program konser sebagai agenda kegiatan rutin dalam setiap
tahun ajaran. Setiap tahun, SMM Yogyakarta mempunyai prograrm konser musik
yaitu: Welcome Concert di bulan September, Home Concert di bulan November,
Anniversary Concert di bulan Januari, Konser Prakerin (Praktik Kerja Industri)
dan Tour Concert adalah kegiatan di semester genap untuk tingkat Il (rata-rata
tiga sampai lima kali konser), Konser Uji Kompetensi atau konser Tugas Akhir
siswa tingkat 111 di bulan Maret, dan Farewel Concert di bulan Juni. Ini berarti
rata-rata dalam kurun waktu dua bulan sekali ada agenda konser. Namun dalam
penelitian ini  penulis fokus mengkaji studi kasus yang terjadi pada
penyelenggaraan tiga kegiatan konser yang berupa Welcome Concert, Anniversary
Concert, dan Konser Prakerin, karena ketiga jenis concert tersebut membutuhkan

suatu manajemen yang rumit dan kompleks. Banyak faktor yang mempengaruhi
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proses dan hasil yaitu, faktor dari dalam dan dari luar. Faktor dari dalam berupa
kompeten atau keterampilan di bidang musik yang dimiliki oleh SMM
Yogyakarta. Sedangkan faktor dari luar berupa: fasilitas dan manajemen
penyelenggaraan konser SMM Yogyakarta.

Menurut pengamatan peneliti dengan dasar permasalahan pada sebuah
penyelenggaraan konser, maka dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan
yang berkaitan dengan penyelenggaraan konser program tahunan di SMM
Yogyakarta yaitu: berkaitan dengan struktur kepanitiaan bahwa tim pelaksana
terdiri dari  Guru dan karyawan yang memang bukan ahli dalam bidang
manajemen pertunjukan, maka Tim kepanitiaan selalu bergantian untuk
pemerataan tugas dan memberikan pengalaman kepada yang lain, sehingga
berpengaruh pada kinerja tim manajemen. Panitia kesulitan dalam penyusunan
struktur penyajian repertoire karena kegiatan konser mewadahi berbagai jenis
sajian yaitu Ansambel vokal, Ansambel gitar, Ansambel tiup, Ansambel gesek,
Ansambel perkusi, brassband, orkes tiup, orkes tingkat I, orkes tingkat II, orkes
tingkat I1l, dan paduan suara. Berkaitan dengan manajemen pengelolaan
penyelenggaran konser program tahunan disesuaikan dengan Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) di SMM Yogyakarta, Durasi waktu konser sering melebihi
batas waktu yang telah direncanakan. Berkaitan dengan karakter dan gaya
kepemimpinan yang berbeda-beda sehingga kebijakan dalam pengambilan
keputusan pasti akan berbeda.

Agar kajian masalah dalam penelitian ini lebih mendalam dan terfokus,
maka permasalahan perlu dibatasi. Adapun pembatasan masalah tersebut hanya
pada masalah bagaimana efektivitas struktur organisasi, manajemen dan
kepemimpinan penyelenggaraan konser program tahunan pada kegiatan Welcome
Concert, Anniversary Concert, Konser Prakerin. Khususnya pada struktur
organisasi pengelola pertujukan konser, kemudian manajemen penyelenggaraan
konser yang meliputi fungsi-fungsi manajemen vyaitu: perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating), dan pengawasan
(controlling), serta kepemimpinan pengelolaan pertunjukan konser program

tahunan. Oleh karena itu dengan meningkatnya manajemen penyelenggaraan
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konser yang efektif dan efisien akan dapat dihindari permasalahan, sehingga
penyelenggaraan konser dapat berjalan dengan optimal.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan
masalah adalah sebagai berkut:
1. Bagaimanakah struktur organisasi, manajemen dan kepemimpinan
penyelenggaraan konser program tahunan SMM Y ogyakarta?
2. Mengapa struktur organisasi, manajemen dan kepemimpinan dalam tata
kelola penyelenggaraan konser musik SMM Yogyakarta kurang efektif?
3. Pengembangan seperti apa yang perlu dalam pengelolaan penyelenggaraan
konser musik yang efektif untuk diaplikasikan pada konser musik program
tahunan di SMM Yogyakarta?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan dalam penelitian ini adalah :
1.1.Untuk mengidentifikasikan struktur organisasi, manajemen, dan
kepemimpinan dalam penyelenggaraan konser di SMM Y ogyakarta.
1.2.Untuk menganalisa efektivitas penyelenggaraan konser musik program
tahunan di SMM Y ogyakarta.
1.3.Untuk mendeskripsikan pengembangan model dengan mengeksplorasi
struktur ~ organisasi, manajemen dan kepemimpinan pada
penyelenggaraan konser musik di SMM Yogyakarta agar berjalan

lebih efektif dan efisien.

2. Manfaat Penelitian adalah sebagai berikut:

2.1 Memberikan sumbangan teoritis dan pengetahuan tentang struktur
organisasi, manajemen dan kepemimpinan dalam penyelenggaraan
konser musik bagi organisasi seni pada umumnya dan khususnya bagi
SMM Yogyakarta.
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2.2 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi yang dapat
digunakan sebagai alternatif panduan bagi SMM Yogyakarta dalam

menyelenggarakan kegiatan konser-konser musik selanjutnya.

D. Metode Penelitian

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu metode penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan lisan dari
informan dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Pendekatan studi kasus
dapat membahas lebih dalam terhadap objek yang dijadikan penelitian karena
akan berhubungan langsung di lapangan.
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